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1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar di dunia yang terdiri dari

kabupaten/kota. Indonesia terletak diantara dua benua dan dua samudera, sehingga

secara geografis Indonesigmemitit trategis: a geografis, daerah-daerah
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di Indonesia terl padlasposisi yang sangat be ongdisi suatu daerah di
Indonesia yang d ruhi oleh i jsi alam, anya pertumbuhan
ekonomi yang leBi <’;Iik pada seé rana dan prasarana,
mengakibatkan tef] dinya pen r unan yang tidak merata
antar daerah. Renyebaran pendudu an Iang tidak merata
mengakibatkan s ' galami ah lain mengalami

ketertinggalan.

daerah tertinggal merupakan indikasi térjadi 'kesenjangan pembangunan antar
wilayah. Kesenjangan antar wilayah merupakan suatu problematika yang harus

diatasi, karena dapat memicu konflik sosial antar daerah.

Dalam upaya menangani ketertinggalan suatu daerah, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015 tentang penetapan daerah

tertinggal tahun 2015-2019. Berdasarkan peraturan presiden tersebut, ada 122 daerah



yang ditetapkan sebagai daerah tertinggal. Atas dasar tersebut, pemerintah melalui
Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, melaksanakan

berbagai program untuk mengatasi kesenjangan antar wilayah tersebut.

Dalam upaya pemerintah dalam mengatasi ketertinggalan sebuah daerah,
tentu ada daerah yang akhirnya dapat memperbaiki keadaannya sehingga keluar dari

kelompok daerah tertinggal. Di sisi lain, pemekaran wilayah, pembentukan atau
penggabungan wilayah-mE g‘nr‘@kﬁﬂﬁglﬁ&wﬂj* _.__l an status baru bagi
aﬁ) u

daerah tersebut, h mert bakan daerah tertinggal atau'b erah tertinggal.
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Status daerah dapat di 1‘\1 \Q‘ ekonami, sumber daya,
1
infrastruktur, kapasitas keuan \. faSa ?1 arakteristik daerah [11].
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Dalam praktekny.a dalam menéfituka ? erah termasuk ke dalam
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daerah tertinggal gtau bukan daer/ah tertifigg nakan suatu Indeks komposit yang

dihitung dengan \{ pde=tertentu™dart bahagian diantara
variabel tersebut “tida # : kh—“ili" " N:/ifik mudah untuk
memperkirakan ap g a8 aefah pgrupgkan dagrahte u?-/ atau bukan daerah

afh 10 a

tertinggal. Pada penéht!idh +abél varlabel yang telah

'

dipublikasi untuk memperkirakan stétus kabupaten/kota di Indonesia, termasuk

daerah tertinggal atau bukan.

Dalam statistika, terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk
menduga kategori suatu objek berdasarkan variabel yang diperkirakan mempengaruhi

pengelompokan tersebut. Metode yang saat ini mulai banyak digunakan adalah



metode Klasifikasi Naive Bayes. Metode klasifikasi Naive Bayes sangat sederhana,
akurasinya tinggi bahkan ketika asumsi-asumsi yang diperlukan tidak terpenuhi.
Menurut Xhemali, metode klasifikasi Naive Bayes memiliki tingkat akurasi yang
lebih baik dibandingkan dengan metode Klasifikasi yang lain seperti Neural Networks

danKlasifikasi Pohon [14]

Pada penelitian ini, metode Klasifikasi Naive Bayes digunakan untuk
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana memprediksi status suatu daerah, apakah
termasuk daerah tertinggal atau bukan berdasarkan karakteristik daerah tersebut

dengan metode Klasifikasi Naive Bayes.



1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data hasil
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS).Variabel penelitian dibatasi pada persentase penduduk miskin, angka

melek huruf, angka harapan hidup, dan jumlah puskesmas.

1.4 Tujuan Masalah

Penelitiap—ini quﬂﬁﬂ%*w]‘i"g

berdasarkan karaKkt@Histik daerah tersebut dengan metode Kla

an status daerah

Si Naive Bayes.

1.5 Sistematika Pénulisan

Penulisan|penelitian te d 3 Jan, yang memuat
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metode Klasifikasi Naive Bayes. Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan yang

diperoleh dari pembahasan, dan saran.



